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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sektor Pariwisata menjadi salah satu program prioritas pemerintah era Presiden 

Jokowi sesuai yang tercantum dalam RPJMN 2019-2024, Presiden Joko 

Widodo mengungkapkan bahwa pariwisata merupakan sektor prioritas yang memiliki 

program pembangunan infrastruktur 10 Bali Baru dan 5 Destinasi superprioritas. 

Sektor pariwisata telah menjadi program presiden dan juga para menteri. Pemerintah 

periode kedua Presiden Jokowi mencanangkan pada tahun 2024 mampu 

mendatangkan 24 juta Wisman (RPJMN 2019-2024, https://travel.detik.com/travel-

news/d-4757481/sektor-pariwisata-jadi-program-prioritas-pemerintah) di akses 

pada 14 Februari 2020 

Di 2020 nantinya diharapkan sektor utama yang mendulang devisa negara adalah 

di sektor pariwisata. Pemerintah telah menetapkan target untuk mendatangkan 20 juta 

wisatawan mancanegara dengan proyeksi perolehan devisa bisa mencapai sebesar 

US$17,6 miliar. Sektor pariwisata dipercaya akan terus mencatatkan pertumbuhan 

yang positif sebagai penghasil devisa, menurut Ketua Tim Percepatan Pembangunan 

10 Destinasi Pariwisata Prioritas (10 Bali Baru) Kementerian Pariwisata Kemenpar 

dan Ketua Kelompok Kerja Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata, Hiramsyah 

https://www.detik.com/tag/pariwisata
https://www.detik.com/tag/joko-widodo
https://www.detik.com/tag/joko-widodo
https://travel.detik.com/travel-news/d-4757481/sektor-pariwisata-jadi-program-prioritas-pemerintah
https://travel.detik.com/travel-news/d-4757481/sektor-pariwisata-jadi-program-prioritas-pemerintah
https://www.wartaekonomi.co.id/tag5676/kementerian-pariwisata-kemenpar.html
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S. Thaib dalam konferensi “7th Edition of Tourism Hotel Investment and Networking 

Conference (THINC)”. (https://www.wartaekonomi.co.id/read245267/kemenpar-

beberkan-10-program-pariwisata-ri-yang-pacu-pendapatan-devisa) di akses 14 

Februari 2020.  

Kontribusi pariwisata dalam penciptaan devisa meningkat dari USD 11,2 miliar di 

tahun 2014 menjadi USD 15,2 miliar di tahun 2017. Kenaikan devisa ini dihasilkan 

dari peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) untuk menikmati 

wisata alam dan budaya di Indonesia dari 9,4 juta orang di tahun 2014 menjadi 15,8 

juta orang pada tahun 2018. Aktivitas wisatawan nusantara juga meningkat dari 252 

juta orang di tahun 2014 menjadi 277 juta orang di tahun 2017. Secara total, 

kontribusi sektor pariwisata kepada perekonomian nasional diperkirakan meningkat 

dari 4,2 persen di tahun 2015 menjadi 4,8 persen di tahun 2018 (RPJMN 2019-2024). 

 Obyek atau daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan (uu no 10 

tahun 2009 tentang kepariwisataan). Pengembangan adalah suatu proses atau cara 

menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna, dan berguna Darminta (2002:474) 

dalam Wulandari (2015:17).  

Kabupaten Banyumas merupakan daerah yang berada di Provinsi Jawa Tengah 

yang memiliki potensi daya tarik wisata yang beragam, baik dari sisi daya tarik seni 

https://www.wartaekonomi.co.id/read245267/kemenpar-beberkan-10-program-pariwisata-ri-yang-pacu-pendapatan-devisa
https://www.wartaekonomi.co.id/read245267/kemenpar-beberkan-10-program-pariwisata-ri-yang-pacu-pendapatan-devisa
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dan budaya, religi, alam dan kulinernya. Letaknya yang berada di perbukitan 

membuat banyumas memliki banyak potensi wisata, namun potensi wisata yang ada 

jarang diketahui oleh wisatawan mengenai daya tarik wisata yang ada.di Kabupaten 

Banyumas. Apabila daya tarik wisata di Kabupaten Banyumas tersampaikan dengan 

baik dan efektif kepada calon wisatawan, nantinya dapat membawa Kabupaten 

Banyumas akan lebih dikenal sebagai kota wisata dan diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian warga sekitar daerah wisata, banyaknya potensi wisata 

yang saat ini belum di ketahui oleh wisatawan yang datang berkunjung ke sana. 

Karena letaknya berada di perbukitan salah satu potensi wisata yang terkenal di 

Kabupaten Banyumas adalah Air Terjun yang tersebar di banyak penjuru. 

Selain daya tarik wisata Air Terjun Kabupaten Banyumas memprioritaskan 

pengembangan wisata buatan dan difokuskan pada sekitar kawasan Baturraden, 

melalui Pemprov Jawa Tengah yaitu Disparbud provinsi memprioritaskan Kabupaten 

Banyumas khusunya kawasan pariwisata di Baturraden sebagai pengembangan 

pariwisata kelima setelah empat destinasi wisata lain di Jawa Tengah 

(https://www.suaramerdeka.com/smcetak/baca/77465/baturraden-jadi-destinasi-

prioritas-kelima) di akses 14 februari 2020. 

Daya tarik wisata di Kabupaten Banyumas yang tercantum dalam website 

dinporabudpar dan daftar daya tarik wisata Dinporabudpar Kabupaten Banyumas 

dibagi kedalam lima jenis daya tarik, yaitu daya tarik wisata alam, seni dan budaya, 

religi, sejarah dan kuliner seperti yang tertera pada tabel berikut:  

https://www.suaramerdeka.com/smcetak/baca/77465/baturraden-jadi-destinasi-prioritas-kelima
https://www.suaramerdeka.com/smcetak/baca/77465/baturraden-jadi-destinasi-prioritas-kelima
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Tabel  1 Daya Tarik Wisata Alam 

No Daya Tarik Wisata Potensi 

1 Taman Bale Kemambang Rekreasi, RTH, Jogging Track 

2 Kolam Renang Karang 

Rekreasi dan Wisata Pemandian 

Keluarga 

3 Wisata Germanggis 

Camp Area, Panorama Alam, 

Sightseeing 

4 Taman OCTA 

Panorama Alam, Foto Spot, Outbond, 

Camp Area 

5 Wisata Bukit Kendalisada 

Spot Selfie, Piknik Keluarga, 

Panorama Alam 

6 Curug Gemawang Somagede Wisata Pemandian, Sightseeing 

7 

Baron Forest Adventure Wana 

Pramuka Camp area, Mountain Cycling, Hiking 

8 Curug Telu Wisata Pemandian, Sightseeing 

9 Curug Bayan Wisata Pemandian, Sightseeing 

10 Wana Wisata Baturaden Forest walk, Forest Healing, Jambore 

Sumber: Dinporabudpar Kab. Banyumas 

Tabel  2 Daya Tarik Wisata Seni dan Budaya 

No Daya Tarik Wisata Potensi 

1 

Wayang Kulit Gagrag 

Banyumasan 

Pementasan Seni, Pengenalan Budaya 

Lokal 

2 Rinding Pementasan Seni Musik Daerah 

3 Muyen Seni Pertunjukan Spiritual  

4 Munthiet Pementasan Seni Tari 

5 Manorek Seni Pertunjukan Budaya Lokal 

6 Gumbeng Seni Musik Daerah 
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7 Gandalia Pertunjukan Seni Musik Daerah 

8 Calung Pertunjukan Seni Musik Daerah 

9 Buncisan 

Pertunjukan Seni Tari, Seni Budaya Lokal, 

Lokal Heritage 

10 Buncisan Golek Godong 

Pertunjukan Seni Tari, Seni Budaya Lokal, 

Lokal Heritage 

Sumber: Sumber: Dinporabudpar Kab. Banyumas 

Tabel  3 Daya Tarik Wisata Kuliner 

No Daya Tarik Wisata Potensi 

1 
Jenang Jaket dan Wajik 

Klethik 
Oleh-oleh Lokal Daerah 

2 Soto Sokaraja Oleh-oleh Lokal Daerah, Kuliner Lokal 

3 Mendoan Oleh-oleh Lokal Daerah 

4 Nopia Oleh-oleh Lokal Daerah 

5 Getuk Goreng Sokaraja Oleh-oleh Lokal Daerah 

Sumber: Dinporabudpar Kab. Banyumas 

Tabel  4 Tabel daya Tarik Wisata Religi 

No Daya Tarik Wisata Potensi 

1 
Tawang Agung Kasanga-Klinthing 

Somagede 

Wisata Religi Umat Hindu, Tradisi 

Umat Hindu Lokal, Karnaval, Seni 

Budaya 

2 Masjid Nur Sulaiman 
Wisata Religi Umat Islam, Mosque 

Heritage 

3 Goa Maria Kaliori 
Wisata Religi Umat Katholik, Ritual 

Doa 

4 Masjid Saka Tunggal Wangon Wisata Religi Umat Islam, Mosque 
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Heritage 

Sumber: Dinporabudpar Kab. Banyumas 

Tabel  5 Daya Tarik Wisata Sejarah 

No Daya Tarik Wisata Potensi 

1 Makam Ganda Kusuma Wisata Pirgrilm 

2 Situs Watu Gatel Wisata Spiritual, Historical Sites 

3 Situs Candi Sapto Argo 
Wisata Spiritual, Historical Sites, 

Sightseeing 

4 Situs Candi Batur Wisata Spiritual, Historical Sites 

5 Museum Wayang Sendang Mas 
Historical Sites, Edukasi Budaya, 

Heritage 

6 Museum Bank BRI Wisata Edukasi 

7 
Monumen Panglima Besar Jendral 

Soedirman 
Historical Sites  

8 Situs Watu Guling Wisata Spiritual, Historical Sites 

Sumber: Dinporabudpar Kab. Banyumas 

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Banyumas nomor 5 tahun 2018 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Keparwisataan Kabupaten Banyumas tahun 2018-2033 

pemerintah daerah membagi lima zonasi klasifikasi daya tarik wisata yang ada di 

Kabupaten Banyumas untuk mempermudah promosi pariwisata, menurut anggota 

komisi D DPRD Banyumas, Didi Rudianto mengatakan saat ini pemasaran pariwisata 

di Kabupaten Banyumas hanya terfokus pada kawasan objek wisata Baturraden 

sehingga dinilai tidak efektif dalam memasarkan destinasi wisata yang ada di 

Kabupaten Banyumas dikarenakan destinasi wisata yang ada di Kabupaten Banyumas 
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masih sangat banyak yang belum terekspos ke wisatawan. Sependapat dengan hal 

tersebut Kepala Bidang Promosi Pariwisata Dinporabudpar Kabupaten Banyumas 

mengatakan bahwa pemasaran pariwisata di Kabupaten Banyumas masih terfokus 

diwilayah kawasan wisata Baturraden sehingga membuat destinasi wisata di tempat 

lain tidak terekspos dan terkomunikasikan dengan baik kepada wisatawan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil pra survey yang dilakuan oleh peneliti dengan 

mewawancarai sebanyak 37 wisatawan yang berkunjung ke Lokawisata Baturraden 

dengan mengambil sampel daya tarik wisata dari kelima zonasi wisata berdasarkan 

data tabel diatas untuk ditanyakan kepada wisatawan yang berkunjung, hasilnya 

sebanyak 31 orang tidak mengetahui akan daya tarik wisata tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pertumbuhan Wisatawan Jateng 
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Sumber: Sisdaporapar.jatengprov.go.id 
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Gambar 2 Pertumbuhan Wisatawan Jateng 

Sumber: Sisdaporapar.jatengprov.go.id 

 

Tabel  6 Tabel Jumlah Kunjungan Wisatawan Jawa Tengah 2018 

No Kabupaten/Kota Jumlah 

1 Semarang Kota 5,703,282 

2 Kab. Magelang 4,626,065 

3 Purbalingga  3,798,280 

4 Surakarta 3,153,982 

5 Semarang Kab. 3,033,671 

6 Jepara 2,556,046 

7 Klaten 2,335,273 

8 Kudus 1,948,304 

9 Kebumen 1,705,930 

10 Demak 1,618,458 

11 Rembang 1,530,245 

12 Tegal Kab. 1,361,855 

13 Wonosobo 1,310,360 

14 Pati 1,246,786 

15 Banyumas 1,243,376 

16 Purworejo 1,227,450 

17 Kendal 1,176,643 

18 Banjarnegara 1,170,363 

19 Kota Magelang 1,103,785 

20 Karanganyar 876,657 
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21 Batang 582,904 

22 Grobogan 56,588 

23 Pemalang 563,637 

24 Pekalongan Kab. 543,271 

25 Temanggung 539,324 

26 Tegal Kota 498,884 

27 Brebes 473,996 

28 Cilacap 460,960 

29 Wonogiri 403,297 

30 Boyolali 393,037 

31 Sragen 366,867 

32 Pekalongan Kota 343,791 

33 Blora 322,652 

34 Salatiga 106,347 

35 Sukoharjo 51,949 

  

48,434,315 

Sumber: BPS 2019 

Berdasarkan data tabel yang telah disajikan diatas, peneliti melihat jumlah 

kunjungan wisatawan nusantara yang berkunjung ke Jawa Tengah mengalami 

peningkatan dalam periode tahun 2014-2018, akan tetapi hal tersebut berbanding 

terbalik dengan pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan nusantara maupun 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten Banyumas. Hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar tabel nomor 5 dimana pertumbuhan wisatawan pada 

periode tahun 2017-2018 menglami penurunan sebanyak 39,44% untuk wisatawan 

nusantara dan 80,34 % wisatawan mancanegara. Sejalan dengan kondisi actual dan 

fenomena pariwisata yang ada di Kabupaten Banyumas berupa masih belum 

banyaknya wisatawan yang mengetahui destinasi wisata yang ada disana serta 

komunikasi pemasaran pariwisata yang hanya berfokus di objek wisata Baturraden 
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sehingga membuat destinasi wisata ditempat lain tidak terkomunikasikan atau 

tersampaikan kepada calon wisatawan. 

Jumlah kunjungan wisatawan adalah salah satu indikator utama untuk mengukur 

keberhasilan industri pariwisata yang memberikan dampak kepada masyarakat dan 

pemerintah daerah setempat (Pitana dan Diarta, 2009:185). Pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan sangat berarti untuk pengembangan industri pariwisata dan 

pendapatan asli daerah sehingga wisatawan domestik maupun wisatawan 

mancanegara tertarik untuk berkunjung (Purwanti dan Dewi, R. M. ,2014). Adanya 

dukungan alokasi anggaran dari pemerintah daerah maupun pusat setiap tahunnya 

menjadikan sektor pariwisata mengembangkan dan memasarkan tempat wisata agar 

banyak dikunjungi oleh wisatawan. Banyaknya wisatawan yang datang menjadikan 

sektor pariwisata berpotensi meningkatkan PAD. Akibatnya jumlah kunjungan 

wisatawan dapat memberikan kontribusi positif dalam PAD. 

Mengutip dari Pitana “Untuk mencapai target tersebut (kunjungan wisatawan) 

strategi pemasaran dan promosi pariwisata terus digencarkan, marketing strategy 

menggunakan pendekatan DOT (Destination, Original, dan Time), promotion 

strategy dengan BAS (Branding, Advertising, dan Selling), media strategy dengan 

pendekatan POSE terutama pada pasar utama di antaranya dengan berpartisipasi pada 

event pameran pariwisata internasional untuk mempromosikan Wonderful 

Indonesia,” kata Pitana dalam keterangan yang diterima Kontan.co.id, Rabu (18/10). 
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(https://nasional.kontan.co.id/news/ini-strategi-pemasaran-wonderful-indonesia 

dalam FPS MDP 2019, diakses 15 Maret 2020).  

 Kementerian Pariwisata sebagai pihak yang paling berkepentingan terhadap 

pengembangan pariwisata di Indonesia telah merumuskan konsep pemasaran yang 

terstruktur untuk mencapai tujuan atau target-target yang telah ditetapkan. Rumusan 

tersebut berupa portofolio strategi yang telah disebutkan Pitana yaitu DOT yang 

merupakan penjabaran dari strategi produk dan distribusi, BAS adalah penjabaran 

dari strategi promosi, sedangkan POSE (Paid Media, Owned Media, Sosial Media 

dan Endorser)merupakan penjabaran dari strategi penempatan media yaitu apakah 

pesan yang disampaikan akan ditempatkan di media berbayar, media milik sendiri 

atau sosial media. 

(http://eprints.upnyk.ac.id/12574/1/STRATEGI%20PEMASARAN%20PARIWISATA%2

0BAHARI.pdf  dalam FPS MDP 2019, diakses 15 Maret 2020). 

 Ada beberapa masalah di Kabupaten Banyumas yang teridentifikasi oleh 

peneliti, diantaranya belum adanya perencanaan program komunikasi pemasaran 

yang digunakan oleh dinas pariwisata daerah, terbukti dari belum tercantumnya 

perencanaan program komunikasi pemasaran di dalam Ripparkab Kabupaten 

Banyumas. Selanjutnya, penyusutan anggaran pariwisata yang dialokasikan untuk 

program pemasaran pariwisata Kabupaten Banyumas. Sebagai gambaran APBD 

tahun 2019 sebesar 3,4 Triliun rupiah, tahun 2019 anggaran yang dialokasikan Pemda 

Banyumas untuk promosi event dan festival pariwisata sebesar 500 juta rupiah lebih 

https://nasional.kontan.co.id/news/ini-strategi-pemasaran-wonderful-indonesia
http://eprints.upnyk.ac.id/12574/1/STRATEGI%20PEMASARAN%20PARIWISATA%20BAHARI.pdf
http://eprints.upnyk.ac.id/12574/1/STRATEGI%20PEMASARAN%20PARIWISATA%20BAHARI.pdf
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kecil dibandingkan tahun 2018 sebesar 1 Miliar Rupiah. Dinas Pariwisata Pemuda 

Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Banyumas mendapatkan anggaran 8,5 Miliar 

rupiah, dari anggaran tersebut dialokasikan sebesar 950 Juta Rupiah untuk program 

pemasaran pariwisata di Kabupaten Banyumas. Berdasarkan data anggaran tersebut 

pemasaran pariwisata Kabupaten Banyumas hanya mendapatkan sekitar 11% dari 

total anggaran yang diterima oleh Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Banyumas. 

Sedangkan menurut pengamat pariwisata Universitas Jenderal Soedirman 

(Unsoed), Drs Chusmeru. MSi, permasalahan lainnya yaitu lemahnya promosi 

pariwisata yang disebabkan oleh anggaran promosi yang rendah maupun penggunaan 

media promosi yang belum tepat, hal tersebut di buktikan dengan Dinporabudpar 

Kabupaten Banyumas mengandalkan media promosi melalui instagram dan baliho 

sebagai sarana media komunikasi pemasaran. Maka dari permasalahan diatas 

penelitian ini akan berfokus pada perencanaan program komunikasi pemasaran 

pariwisata di Kabupaten Banyumas. 

Perencanaan komunikasi pemasaran seperti yang tertera dalam Cravens 

(2013:350) menyatakan bahwa: 

“Marketing communication consist of planning, implementing and controlling an 

organization’s communications to it’s customers and other target audiencies. The 
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purpose of promotion in the marketing program is to achieve manegement’s desired 

communications objective with each audience.” (Cravens, 2013:350) 

Strategi promosi dari Cravens pada saat ini dikenal juga sebagai strategi 

komunikasi pemasaran. Dapat diartikan dari pernyataan diatas bahwa strategi 

promosi menyangkut tentang perencanaan, implementasi dan kontroling dari 

komunikasi sebuah organisasi dengan konsumennya dan target konsumen lainnya. 

Tujuan dari promosi dalam program pemasaran adalah untuk mencapai sasaran 

komunikasi dari suatu manajemen dengan setiap konsumennya. Dalam rangka 

merencanakan program komunikasi pemasaran, peneliti menggunakan pendekatan 

melalui konsep marketing communication planning process dari Cravens. 

Peneliti menggunakan konsep marketing communication planning process dari 

Cravens karena dinilai relevan dengan kondisi aktual yang ada di Kabupaten 

Banyumas. Konsep dari Cravens tersebut terdiri dari, menentukan target pasar dan 

positioning dari suatu destinasi, menentukan tujuan dari program komunikasi 

pemasaran, menentukan media promosi yang akan digunakan, menentukan anggaran 

untuk program komunikasi pemasaran, membuat rencana aksi, mengimplementasikan 

program yang telah dimuat dalam rencana aksi, serta mengevaluasi program 

komunikasi pemasaran yang telah dilaksanakan. Adapun relevansi antara konsep dari 

Cravens dan kondisi aktual sebagai berikut:  
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1. Menentukan target dan positioning Kabupaten Banyumas (di ambil berdasarkan 

yang tercantum di Ripparda).  

2. Menentukan media promosi yang akan digunakan karena Kabupaten Banymas 

hanya melakukan promosi melalui media sosial berupa instagram, website dan 

keikutsertaaan dalam event tahunan daerah saja. 

3. Menentukan anggaran untuk program komunikasi pemasaran, dengan 

menggunakan pendekatan ini dapat membantu Kabupaten Banyumas dalam 

mengefisiensikan penggunaan anggaran karena keterbatasan anggaran yang 

dialokasikan untuk pemasaran pariwisata. Berdasarkan data dari Kepala Bidang 

Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Banyumas. 

Berdasarkan uraian diatas diperlukan adanya penelitian yang berkaitan dengan 

komunikasi pemasaran karena belum adanya rencana komunikasi pemasaran dari 

Kabupaten Banyumas, sehingga peneliti memilih untuk melakukan penelitian tentang 

“Perencanaan Program Komunikasi Pemasaran Kabupaten Banyumas”, diharapkan 

hasil dari perencanaan program komunikasi pemasaran dapat diimplementasikan 

untuk membantu dalam penerapan strategi pemasaran pariwisata yang bertujuan 

untuk peningkatan jumlah kunjungan wisata. 

B. Fokus Penelitian 

      Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang peneliti melihat 

bahwa permasalahan yang ada adalah belum adanya program komunikasi pemasaran 

pariwisata di Kabupaten Banyumas, destinasi wisata yang belum dikenal oleh 
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wisatawan serta minimnya anggaran program komunikasi pemasaran yang tersedia di 

Dinporabudpar Kabupaten Banyumas, sedangkan berdasarkan fenomena yang ada, 

Dinporabudpar atau lembaga pariwisata perlu untuk mempunyai program pemasaran 

yang sesuai dan efektif untuk bisa dijalankan sebagai media untuk memasarkan 

destinasi wisata yang ada. Program pemasaran pariwisata Kabupaten Banyumas 

mengandalkan pemasaran pariwisata secara konvensional, hanya beberapa media 

digital seperti website serta tidak adanya media pemasaran yang lain. Selain itu 

penelitian hanya berfokus pada ruang lingkup program pemasaran pariwisata di 

Kabupaten Banyumas. Maka fokus utama pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana target pasar dan positioning di Kabupaten Banyumas? 

2. Bagaimana tujuan dan sasaran komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten 

Banyumas? 

3. Apa saja peran komponen komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten 

Banyumas? 

4. Bagaimana penetapan anggaran promosi pariwisata di Kabupaten Banyumas? 

5. Apa saja komponen strategi promosi di Kabupaten Banyumas? 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuannya dilakukan penelitian ini terdiri dari tujuan formal dan tujuan 

operasional.Adapun penjelasan dari kedua tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Operasional 
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     Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menghasilkan dokumen rencana 

komunikasi pemasaran di Kabupaten Banyumas yang sesuai dan efektif untuk 

diterapkan di Kabupaten Banyumas. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua 

dari manfaat tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pedoman rancangan program komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten 

Banyumas untuk dapat digunakan secara tepat dan efektif  serta sebagai media untuk 

menyampaikan suatu kegiatan ataupun daya tarik wisata yang ada di Kabupaten 

Banyumas. Sedangkan manfaat yang didapat oleh penulis adalah pengalaman dan 

pembelajaran tentang cara mengkomunikasikan suatu daya tarik wisata. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah terbentuknya rancangan program 

komunikasi pemasaran pariwisata di Kabupaten Banyumas sehingga dinas pariwisata 

Kabupaten Banyumas dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan 

mengefektifkan program komunikasi pemasaran disana dengan baik kepada 

wisatawan di masa mendatang. 

 


